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ABSTRAK

Krisis Spanyol terjadi akibat resesi ekonomi pada tahun 2009. Ekonomi Spanyol
sebelumnya sempat mengalami perkembangan pesat terutama disektor perumahan. Namun,
setelah pertumbuhan pesat di sektor perumahan terhenti, perekonomian Spanyol mengalami
kebangkrutan (Collapse). Krisis ekonomi Spanyol juga di pengaruhi oleh krisis global yang
berpengaruh terhadap sistem perekonomian negara-negara anggota Euro, termasuk Spanyol. Hal
ini dikarenakan faktor globalisasi dalam sistem finansial dunia saling berhubungan termasuk
Amerika Serikat yang menjadi negara pertama yang terkena krisis global akibat krisis Subprime
mortage.

Berawal dari krisis negara Yunani pada tahun 2009 yang memiliki efek domino terhadap
negara-negara anggota Uni Eropa lainnya, yakni Irlandia, Portugal, Italia dan Spanyol. Kondisi
tersebut terjadi akibat faktor penggunaan mata uang tunggal Euro yang mereka gunakan. Dengan
menggunakan Euro, negara-negara tersebut tidak dapat menentukan arah kebijakan moneter
negaranya karena semua itu ditentukan oleh European Central Bank (ECB). Kondisi
perekonomian Spanyol semakin melemah, sehingga menimbulkan kekhawatiran bagi pemerintah
Spanyol dan juga Uni Eropa karena dampak yang ditimbulkan telah mencapai tingkat regional.

Krisis ekonomi Spanyol berdampak pada stabilitas nili mata uang Euro hingga terpuruknya
perdagangan luar negeri Spanyol. Krisis ini di sebabkan oleh semakin meningkatnya angka
pengangguran, kemiskinan, terjadinya inflasi hingga Produk Domistik Bruto (PDB)Spanyol yang
terus menyusut dalam periode 2009-2013. Hal ini menyebabkan Spanyol mengalami defisit
anggaran.

Berbagai Upaya telah dilakukan pemerintah Spanyol dalam menangani krisis dalam
negerinya sendiri. Namun pemerintah Spanyol tidak dapat menyelesaikan masalah krisis ini,
sehingga meminta bantuan Uni Eropa dalam menangani krisis ini. Uni Eropa melakukan upaya
secara individu dan juga bekerjasama dengan IMF dalam menangani krisis ekonomi yang
melanda Spanyol.
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EUROPEAN UNION EFFORTS TO ADDRESS THE ECONOMIC
CRISIS IN SPAIN (2009-2013)

ABSTRACT

Spain crisis caused by the economic recession in 2009. The Spanish economy had
previously experienced rapid development, especially the housing sector. However, after rapid
growth in the housing sector stalled, the Spanish economy into bankruptcy (Collapse). Spain's
economic crisis is also influenced by the global crisis affecting the economic system Euro
member countries, including Spain. This is due to factors of globalization in the world financial
system is interconnected, including the United States became the first country affected by the
global crisis due to the crisis Subprime mortage.

Starting from the crisis of the Greek state in 2009 which had a domino effect on countries
other EU members, namely Ireland, Portugal, Italy and Spain. The condition occurs due to the
use of any single Euro currency they use. By using the euro, these countries can not determine
the direction of monetary policy of the country because it is determined by the European Central
Bank (ECB). Spain economic conditions weakened, raising concerns for the Spanish government
and the European Union because of its impact has reached the regional level.

Spain's economic crisis impact on the stability of the Euro currency Nili until the decline
of the foreign trade of Spain. The crisis caused by rising unemployment, poverty, inflation to the
domestic gross product (GDP) of Spain who continue to shrink in the 2009-2013 period. This led
to the Spanish budget deficit.

Various efforts have made the Spanish government in handling the crisis in his own
country. But the Spanish government can not resolve this crisis, so ask for EU assistance in
dealing with this crisis. EU efforts individually and also in cooperation with the IMF in dealing
with the economic crisis in Spain.
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